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MOTTO
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Maka sesungguhnya bersama Resulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya

bersama kesulitan itu ada kRemudahan. (Q.S Al-Insyirah: 5-6)

The journey of a thousand miles begins with one step.

(Lao Tzu)
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ABSTRAK

IMPLEMENTASI AKAD MURABAHAH PADA PRODUK PEMBIAYAAN EMAS BATANGAN
DI PT PEGADAIAN (PERSERO) SYARIAH KANTOR CABANG SIMPANG SEKIP KOTA
BENGKULU
Oleh Octora Ahmad Shahputra, NIM 1316140426

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui
implementasi akad murabahah di PT Pegadaian (Persero) Syariah Kantor Cabang
Simpang Sekip Kota Bengkulu. Data diperoleh melalui teknik wawancara dengan
karyawan yang berhubungan dengan penelitian. Analisis data dilakukan secara deskriptif
berdasarkan hasil wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi akad
murabahah di PT Pegadaian (Persero) Syariah Kantor Cabang Simpang Sekip Kota
Bengkulu telah dilaksanakan menurut ketentuan syariat islam berdasarkan Fatwa DSN
MUI tentang Murabahah. Akad murabahah di PT Pegadaian (Persero) Syariah Kantor
Cabang Simpang Sekip Kota Bengkulu mampu menyediakan sarana investasi emas
batangan dan logam MULIA yang sesuai ketentuan syariat islam. Prospek investasi
mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan harga emas.

Kata kunci : akad murabahah, investasi, logam MULIA

XVii



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke kehadirat Allah SWT atas segala nikmat dan
karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Pembiayaan Emas Batangan di PT
Pegadaian (Persero) Syariah Kantor Cabang Simpang Sekip Kota Bengkulu”.
Shalawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan pada junjungan kita Nabi

Besar Muhammad SAW yang menjadi uswatun hasanah bagi kita semua. Amin

Penyusunan skripsi ini untuk memenuhi salah satu syarat guna untuk
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Islam (S.E.) pada Program Studi Perbankan
Islam Jurusan Ekonomi Islam pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu. Dalam proses penyusunan skripsi ini,
penulis mendapat bantuan dari berbagai pihak. Dalam kesempatan ini izinkan
penulis mengucapkan rasa terima kasih teriring doa semoga menjadi amal ibadah

dan mendapat balasan dari Allah SWT, kepada :

1. Prof . Dr. H. Sirajudin M, M.Ag, M.H., selaku Rektor IAIN Bengkulu.

2. Dr. Asnaini, MA selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu.

3. Yosi Arisandi, MM, selaku Ketua Prodi Perbankan Syariah yang telah
mengesahkan judul skripsi ini.

4. Dra. Fatimah Yunus, MA. Selaku pembimbing | yang selalu bijaksana
memberikan bimbingan, nasehat serta waktunya selama penelitian dan

penulisan skripsi.

XViii



5. Miti Yarmunida, M.Ag. selaku pembimbing Il, yang telah memberikan
bimbingan, motivasi, semangat, dan arahan dengan penuh kesabaran.

6. Kedua orang tuaku yang selalu mendoakan kesuksesan penulis.

7. Bapak/lbu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Bengkulu yang telah berbagi ilmu dengan penuh keikhlaan.

8. Semua pihak yang selalu memberiakn dukungan baik materil maupun spiritual,
teman-teman seperjuangan yang telah membantuku dalam menyelesaikn
skripsi ini.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari akan banyak kelemahan dan
kekurangan dari berbagai sisi. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan

saran yang sifatnya membangun demi kesempurnaan skripsi kedepannya.

Bengkulu, 20 Juli 2018 M
7 Dzulga’dah 1439 H

FM

OCTORA AHMAI) SHAHPUTRA
NIM: 1316140426

XiX



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
SURAT PERNYATAAN PLAGIARISM CHECKER .......cccccooceiiiiieiiieaienen, ii
SURAT PERNYATAAN ..ottt ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING........cccitiiiieieecese et iv
PENGESAHAN ...ttt n et bt %
Y/ I X OSSPSR Vi
PERSEMBAHAN . ...ttt ettt vii
ABSTRAK s Vviil
KATA PENGANTAR ..ottt iX
DAFTAR IS ..ottt sttt neeneeneas X
DAFTAR TABEL ... Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xiii
BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ........coocvoiiiiiieie e 1
B. Rumusan Masalah ... e 6
C. Tujuan Masalah.............cccveiiiiiiecc e, 6
D. Kegunaan Penelitian..........ccooiiiiiiiiiiiiie e 6
E. Penelitian Terdahulu ... 7
F. Metode PENelitian ..........cccooveiiiieiiese e
................................................................................................................. 10
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian...........c.ccccooveviiiinineiiniie e
........................................................................................................... 10
2. Waktu dan Lokasi Penelitian ..........cccovvvieerivereniienneie e eie e 11
3. Informasi PENelitian ..........cccoiiiiiiiiiieee s 11
4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data..........c.ccooeveeienencneiinnnnnns 11
5. Tehnik AnalisisS Data..........cccooveieiiiiiie e 12
G. Sistematika PENUIISAN ..........ccoiiiiiiiiiece e 13
BAB Il KAJIAN TEORI
A. Pengertian Implementasi.........ccccoeiveiiiie i 15
B. AKAG ..o 16
a) Pengertian AKad..........cccovveiiiiiieecc e 16
D) RUKUN AKAG ... e 17
C) ODJEK AKAU .....ceeeiieee et 22
d) Syarat AKAG.........coooiiiiiiiie e 23
€) IMPIKAST AKA .......ccveieieiiece e 24
C. MUrabahah..........covoii e 26
a) Pengertian Murabahah ............ccccoveiiiiiic e
............................................................................................................. 26
b) Dasar Hukum Murabahah .............c.cccoveiiiiiiiicc e 29
c) Rukun dan Syarat Murabahah............ccccciiiiiiii, 31
BAB 11l GAMBARAN UMUM DAN OBJEK PENELITIAN
A. Sejarah PT. Penggadaiyan Syariah KC Bengkulu ...........cccccoevviieinnnnne. 39
B. Visi da Misi PT. Pengadaiyan Syariah KC B engkulu................ccceveenee. 42



C. Produk dan Jasa PT. Pengadaiyan Syariah KC Bengkulu ............c........... 43

D. MUK ... e 49
1. Pengertian Muli@..........ccoooviiiiiieic e 49
2. AKad Produk MUIa........cccoiiiiiiieiie e 49
3. Kelebihan dan Kerugian Infestasi Logam Mulia............ccccccevveinennenn 50

BAB IV PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Akad Murabahah Pada Produk Pegadaian MULIA di PT. Pegadaian

Syariah KC BengKuUlU ........cccooiiiiiiiiieiese e 52
B. Implementasi Akad Murabahah di PT. Pegadaian Syariah
KC BENGKUIU ...ttt 58
BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN ..o 64
Bl SAIAN....ceie e 65

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

xi



DAFTAR TABEL

Tabel .1 Alasan Responden Memilih Pegadaian Syariah Bengkulu

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.2. Grafik Jumlah Nasabah Pegadaian

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Lembar ACC Judul

Lampiran 2 : Bukti Mengahdiri Seminar Poroposal

Lampiran 3 : Daftar Hadir Seminar Proposal

Lampiran 4 : Halaman Pengesahan Proposal

Lampiran 5 : Pengesahan Pembimbing Untuk Izin Penelitian

Lampiran 6 : Surat Penunjukan SK Pembimbing

Lampiran 7 : Surat Izin Penelitian

Lampiran 8 : Surat Izin Penelitian Kesbangpol

Lampiran 9 : Surat Keterangan Selesai Penelitian dari Pegadaian Syariah
Lampiran 10  : Pedoman Wawancara

Lampiran 11 :Lampiran Dokumentasi Wawancara

Lampiran 12 : Catatan Perabaikan Bimbingan Skripsi

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang kegiatan usahanya
berkaitan dengan bidang keuangan. Kegiatan usaha lembaga keuangan dapat
berupa menghimpun dana dengan menawarkan berbagai skema, menyalurkan
dana dengan berbagai skema atau melakukan kegiatan menghimpun dana, dan
menyalurkannya sekaligus, dimana kegiatan usaha lembaga keuangan
diperuntuhkan bagi investasi perusahaan kegiatan konsumsi dan kegiatan
distribusi barang dan jasa yang disesuaikan dengan sistem keuangan yang ada
baik dalam tujuan, mekanisme dan prinsip-prinsip operasional yang
digunakan.’

Lembaga keuangan vyang terlibat dalam suatu pembiayaan
pembangunan ekonomi dibagi menjadi dua, yaitu lembaga keuangan bank,
dan lembaga keuangan non-bank. Bank menurut Undang-Undang Perbankan
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu Bank Umum dan BPR. Sedangkan
lembaga keuangan non-bank merupakan lembaga pembiayaan yang dalam
kegiatan usahanya tidak melakukan penghimpunan dana dan memberikan jasa
seperti halnya bank, lembaga ini seperti perusahaan sekuritas, perusahaan

asuransi, pegadaian, yayasan dana pensiun, dan lain sebagainya.

'Adri Soemitra,Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah. (Jakarta:Kencana Prenada Media
Group.2014).h.29



Pegadaian Syariah adalah badan usaha yang meminjamkan uang
dengan menerima barang bergerak sebagai jaminan, pada umumnya terdiri
atas perhiasan,kendaraan bermotor atau barang rumah tangga yang dalam
menjalankan operasionalnya berpegang kepada prinsip syariah.

Banyak produk pegadaian syariah baik itu produk rahn, arrum haji,
arrum BPKB, amanah, dan produk investasi. Investasi adalah salah satu cara
yang digunakan untuk mengembangkan harta kekayaan yang dimiliki secara
produktif. Saat ini kita bisa menemukan banyak pilihan yang dapat digunakan
untuk berinvestasi. Beberapa komoditas digunakan masyarakat sebagai uang,
namun yang paling unggul adalah emas dan perak. Kelebihan kedua jenis
logam tersebut dibandingkan komoditas lainnya, yaitu jumlahnya terbatas
sehingga harganya tinggi dan stabil (tidak mudah berubah), disukai banyak
orang, diterima masyarakat secara umum, tidak mudah rusak, serta dapat
dipecah menjadi satuan yang sangat kecil. Dalam perkembangannya,
pengrajin emas semakin dipercayasehingga orang tidak harus mengambil
simpanan emasnya melainkan cukup dengan menyerahkan tanda bukti
penyimpanan emas. Penggunaan selembar kertas bukti penyimpan emas
tersebut semakin memudahkan kegiatan transaksi.?

Emas merupakan primadona investasi, nilainya tidak pernah turun.
Dianggap sebagai lambang kekuasaan dan kekayaan, emas juga efektif
sebagai sarana melindungi nilai aset dari inflasi dan fluktuasi nilai tukar.

Lagipula, emas bersifat sangat likuid alias mudah di uangkan. Itulah sebabnya,

2 Mohammad Yasin dan Sri Ethicawati, Ekonomi Untuk Sekolah Menengah Pertama.
(Jakarta: Ganeca Exact. 2007).h. 2- 3



sejak Nabi Sulaiman As hingga sekarang, emas senantiasa diburu orang.’
Banyak kelebihan yang dimiliki emas. Tapi kelebihannya yang utama adalah
kemampuannya menaklukkan inflasi. Berapapun tingkat inflasi harga emas
mengikutinya, ketika laju inflasi begitu tinggi harga emas naik lebih tinggi
lagi. Pada saat uang kertas kehilangan nilainya emas justru semakin berharga.
Satu-satunya kelemahan emas adalah sifatnya yang tidak fleksibel dalam
penyimpanannya, serta mudah dicuri.*

Investasi emas termasuk investasi yang paling aman dan paling
menguntungkan diantara semua investasi. Masalahnya, emas merupakan objek
investasi yang nilainya cenderung selalu naik, sehingga investasi dalam
bentuk emas dapat dikatakan hampir selalu menguntungkan dengan resiko
yang relatif kecil. Namun, tentu saja profit yang dapat diambil dari investasi
emas biasanya bersifat jangka panjang.”

Investasi emas atau logam mulia juga terdapat pada pegadaian syariah
cabang bengkulu yang merupakan salah satu lembaga keuangan non bank
yangmenyediakan produk investasi emas yang tidak memerlukan banyak
biaya sekaligus untuk mendapatkan emas, karena bisa dilakukan secara
bertahap sehingga sangat membantu nasabah yang ingin berinvestasi emas
tetapi tidak memiliki dana yang cukup. Selain itu pegadaian syariah cabang
bengkulu menjadi lembaga resmi yang telah terbukti legalitasnya sehingga

masyarakat tidak perlu takut mengalami penipuan dalam investasi dan emas

® William Tanuwidjaja, Cerdas Ivestasi Emas. (Yogyakarta: Medpress. 2009). h. 7.

* William Tanuwidjaja, Cerdas Ivestasi... , h. 7

*Ferry Rinaldi, Tips Melakukan Investasi Emas Pegadaian Syariah, diakses dari
http:www.kembar.pro/2016/01/tips-melakukan-investasi-emas-pegadaian-syariah.html?m=1, pada
tanggal 11 Mei 2018 pukul 15.51



yang didapat juga memiliki sertifikat resmi dari PT. ANTAM dengan proses
yang mudah dan tidak memakan waktu yang lama. Investasi emas yang
tersedia di pegadaian syariah cabang bengkulu berupa produk logam MULIA
dan produk tabungan emas, kedua investasi ini digemari oleh nasabah karena
tidak memungut bunga serta prinsip dan operasionalnya berdasarkan syariat
Islam. Selain itu keamanan karena status pegadaian syariah sebagai unit usaha
dari badan usaha milik negara (BUMN) sehingga nasabah tidak perlu
khawatir.®

Dalam menjalankan bisnis, satu hal yang sangat penting adalah
masalah akad (perjanjian). Akad sebagai salah satu cara untuk memperoleh
harta dalam syariat Islam yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam istilah figh, secara umum akad berarti sesuatu yang menjadi tekad
seseorang untuk melaksanakan, baik yang muncul dari satu pihak, seperti
wakaf, talak, sumpah, maupun yang muncul dari dua pihak, seperti jual beli,
sewa, wakalah, dan gadai.’

Islam melarang riba karena ketidakadilan yang melekat di dalamnya.
Alternatifnya, Islam menawarkan berbagai bentuk transaksi alternatif, yang
sarat dijiwai oleh figih muamalah. Transaksi-transaksi ini disebut sebagai
akad-akad muamalah, salah satunya adalah akad Murabahah. Secara umum

Murabahah diartikan sebagai akad jual beli barang dengan menyatakan

®zulkifli, Pengelola Pegadaian Syariah Cabang Bengkulu, Wawancara. Tanggal 8 Mei
2018
’ Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012). h.71



tsaman (harga perolehan) dan ribh (keuntungan/ margin ) yang disepakati oleh
penjual dan pembeli.?

Adapun akad yang digunakan pada investasi emas di pegadaian syariah
salah satunya adalah akad Murabahah, yakni akad jual beli atas barang
tertentu, dimana penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada
pembeli, kemudian menjual kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan
keuntungan yang diharapkan.’

Berdasarkan peristiwa dipegadaian syariah cabang bengkulu bahwa
banyak nasabah yang tertarik untuk berinvestasi akan tetapi bingung karena
pembayarannya berbeda dengan harga yang tertera di gambar ataupun brosur
danproduk mana yang dipilih untuk berinvestasi karena ada beberapa cara
yang dapat dipilih untuk berinvetasi emas yang ditawarkan seperti MULIA
kemudian apakah sudah sesuai dengan syariat Islam. Seperti adanya unsur
gharar atau ketidakjelasan emas pada saat berinvestasi, dalam arti pada saat
seseorang akan berinvestasi barang tersebut tidak dilihat.)® Oleh karena itu,
skripsi ini mengangkat permasalahan tersebut dengan judul: “Implementasi
Akad Murabahah pada Produk Pembiayaan Emas Batangan di PT Pegadaian

(Persero) Syariah Kantor Cabang Simpang Sekip Kota Bengkulu.”.

® Dumairi Nor, dkk, Ekonomi Versi Salaf (Pasuruan: Pustaka Sidogiri,.2007). h. 40
°Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007), h.80

"®Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori dan Praktik, (Jakarta: Gema
Insani, 2001), h. 98



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana akad murabahah pada produk pembiayaan emas
batangan di PT Pegadaian (Persero) Syariah Kantor Cabang Simpang
Sekip Kota Bengkulu.
2. Bagaimana implementasi akad murabahah pada produk pembiayaan
emas batangan di PT Pegadaian (Persero) Syariah Kantor Cabang
Simpang Sekip Kota Bengkulu.
C. TujuanPenelitian
1. Untuk mengetahui akad murabahah pada produk pembiayaan emas
batangan di PT Pegadaian (Persero) Syariah Kantor Cabang Simpang
Sekip Kota Bengkulu.
2. Untuk mengetahui implementasi akad murabahah pada produk
pembiayaan emas batangan di PT Pegadaian (Persero) Syariah Kantor

Cabang Simpang Sekip Kota Bengkulu.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
pembaca pada umumnya dan mahasiswa IAIN padak hususnya.
2. Kegunaan Praktis
Sebagai penambahan wawasan dan pengetahuan tentang
implementasi akad murabahah pada produk pembiayaan emas batangan di

pegadaian syariah.



E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan pemeriksaan hasil penelitian terdahulu
pada perpustakaan. Penelitian terdahulu ini dimaksudkan agar penelitian ini
tidak tumpang tindih dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian
lainnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan telah perpustakaan dengan tujuan
untuk mengetahui permasalahan, apakah permasalahan ini sudah ada yang
meneliti atau belum.

Pada dasarnya belum ada karya ilmiah atau skripsi yang mengangkat
tentang “Implementasi Akad Murabahah pada produk pembiayaan emas
batangan di PT Pegadaian (persero) Syariah Kantor Cabang Simpang Sekip
Kota Bengkulu”. Namun, ada beberapa skripsi yang berkaitan dengan judul ini
diantaranya:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh A.Nur Wahana Fajri Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang
berjudul Analisis Prinsip Ekonomi Islam Terhadap Operasional Produk
Investasi Emas Pada Pegadaian Syariah (Studi Pegadaian Syariah Cabang
Hasanuddin Gowa).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa investasi emas pada pegadaian
syariah cabang Hasanuddin Gowa ada dua macam yaitu logam mulia dan
tabungan emas. Investasi logam mulia bisa di dapatkan secara tunai (cash) dan
angsuran (cicil). Tabungan emas bisa didapatkan dengan membuka buku
tabungan terlebih dahulu kemudian menabung mulai dari Rp 5000 dengan

memberikan fasilitas titipan dengan harga terjangkau. Adapun pandangan



ekonomi Islam terhadap investasi emas adalah mubah (boleh) dengan catatan
tidak untuk menimbun harta melainkan ada tujuan yang sesuai dengan syariat
Islam. Seperti kepentingan yang akan mendatang. Karena berinvestasi emas
sama saja halnya dengan menabung.

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif dan sama-sama membahas
mengenai produk investasi di pegadaian. Sedangkan perbedaannya adalah
terletak pada lokasi, tahun penelitian dan peneliti terdahulu hanya meneliti
tentang pandangan ekonomi terhadap produk investasi saja.*

Kedua, penelitian yang dilakukan olehRd Fakhri Achmad Amartha,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Purwokertoyang berjudul
Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Pembiayaan Kesejahteraan
Pegawai (Pkp) IB Maslahah Di Bank Bjb Syari’ah Kantor Cabang Cirebon.

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi akad
murabahah pada produk Pembiayaan Kesejahteraan Pegawai (PKP) IB
Maslahah Di Bank Bjb Syari’ah Kantor Cabang Cirebon. Dalam penelitian ini,
membuktikan bahwa implementasi akad murabahah ini ada yang harus
diperhatikan terhadap nasabah yang mengajukan pembiayaan, yaitu

Character, Capital, Capability, Collateral, Condition of Economy.

"' A.Nur Wahana Fajri, Analisis Prinsip Ekonomi Islam Terhadap Operasional Produk
Investasi Emas Pada Pegadaian Syariah (Studi Pegadaian Syariah Cabang Hasanuddin
Gowa).(Makasar)



Persamaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif Sedangkan perbedaannya lokasi
penelitian, tahun dan objek penelitian.*?

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Retno Rizki Dwi Hastuti, NIM
0971010067 Jurusan Studi llmu Hukum Tahun 2013. Judul Pelaksanaan
Pembiayaan Murabahah Emas Di Bank Danamon Syariah Sidoarjo.

Hasil analisa menunjukkan bahwa pelaksanaan pembiayaan
Murabahah emas di Bank Danamon Syariah Sidoarjo harus berdasar
ketentuan akad Murabahah, pihak yang terlibat, obyek pembiayaan, jaminan,
dan tata cara pembayaran. Dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah emas
di Bank Danamon Syariah Sidoarjo tidak hanya memperhatikan kebolehan
menjalankan produk berdasar fatwa Dewan Syariah Nasional MUI namun
juga harus mengikuti aturan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu
berdasar Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 14/16/DPbS.

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah

lokasi, tahun, dan objek penelitian.™

'2 Rd Fakhri Achmad Amartha, Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Pembiayaan
Kesejahteraan Pegawai (Pkp) IB Maslahah Di Bank Bjb Syari’ah Kantor Cabang Cirebon.
(Purwokerto)

BRetno Rizki Dwi Hastuti, Pelaksanaan Pembiayaan Murabahah Emas Di Bank Danamon
Syariah Sidoarjo,(Surabaya).



F. Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan field reaseach.!* Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penulisan proposal ini adalah pendekatan Kualitatif
dengan metode deskriftif yang bersumber dari bahan bacaan yang
dilakukan dengan cara menelaah naskah, bilamana terdapat data empiris.
Penelitian lapangan di mana penulis langsung melakukan
penelitian di Unit Pegadaian Syariah cabang bengkulu yang beralamat di
jalan S. Parman No.21 C Simpang Sekip Bengkulu. Sekaligus
menggunakan bahan kepustakaan (library research) yakni penelusuran
kepustakaan, di mana penulis memperoleh data dengan mengumpulkan
dan mempelajari sumber-sumber yang berkaitan dengan judul skripsi di
atas yakni buku-buku, makalah hingga situs internet.
2. Waktu Dan Lokasi Penelitian
Waktu penelitian dimulai dari bulan Mei sampai Juli 2018. Lokasi
penelitian di Pegadaian Syariah cabang Kota Bengkulu yang beralamat di
jalan S. Parman No.21 C Simpang Sekip Bengkulu. Alasannya karena di
Pegadaian Syariah Simpang Sekip merupakan Pegadaian yang minat
nasabahnya paling banyak dan terdapat masalah setelah dilakukannya

observasi.

YSuharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 234
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3. Informan Penelitian
Informan penelitian ini adalah karyawan Pegadaian Syariah
Cabang Bengkulu yaitu Zulkifli, S.H. Yang menjabat sebagai Penaksir
Cabang.
4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Adapun data dalam penelitian ini terbagi ke dalam dua sumber
data yaitu data primer dan data sekunder.*
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama yaitu
dari individu atau perorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan
oleh penulis. Data primer dapat berasal dari informasi karyawan
Pegadaian Syariah cabang Bengkulu untuk memperoleh data yang
benar-benar dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah seluruh literatur yang berhubungan
dengan strategi promosi secara umum atau literatur lainnya berupa
data yang tersedia dan dapat diproleh peneliti dengan cara membaca,
melihat dan mendengarkan.
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu:
a. Observasi
Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung

dan bertanya dengan karyawan pegadaian syariah cabang Bengkulu.

>Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 87
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b. Wawancara
Peneliti menggunakan wawancara terstruktur dengan tanya
jawab secara lisan dengan berpedoman pada pedoman wawancara yang
telah dipersiapkan sebelumnya. Sehingga memperoleh jawaban yang
peneliti inginkan dari pihak Pegadaian Syariah Cabang Bengkulu.
c. Dokumentasi
Dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan mempelajari
data-data yang ada, yang berkaitan dengan penelitian ini melalui buku-

buku, artikel, brosur, internet dan media lainnya.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang dipakai adalah teknik analisis data lapangan.
Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis yang
diperoleh dari hasil wawancara,catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data, menjabarkan, menyusun ke dalam pola, dan
membuat kesimpulan agar dapat dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain untuk menganalisis data yang diperoleh
dari hasil wawancara maupun observasi, peneliti menggunakan metode
deskriptif analisis, yaitu menggambarkan dan menjabarkan secara jelas
mengenai objek penelitian sesuai dengan fakta yang ada di lapangan.
Setelah itu data dirangkum, memilih hal-hal yang pokok serta

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Kemudian data disajikan
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sehingga memudahkan untuk merencanakan kerja selanjutnya. Langkah
berikutnya data dianalisis dan ditarik kesimpulan.
G. SistematikaPenulisan
Pada dasarnya sistematika adalah gambaran-gambaran umum dari
keseluruhan isi penulisan ini, sehingga mudah dicari hubungan antara satu
pembahasan dengan pembahasan yang lain (teratur menurut sistem, sistem
adalah suatu cara atau metode yang disusun secara teratur). Skripsi ini terdiri
dari lima bab, di mana masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang
disesuaikan dengan kebutuhan jangkauan penulisan dan pembahasan bab yang
dimaksudkan. Berikut ini garis besar atau sistematika dari penulisan ini yaitu:
Bab | Pendahuluan, Bab ini berisikan latar belakang masalah yang
menjadikan alasan penelitian dalam melakukan rangkaian penelitian. Setelah
itu ditetapkan rumusan masalah sebagai pedoman dan fokus penelitian, tujuan
penelitian untuk menjelaskan tujuan dari melakukan penelitian ini, manfaat
penelitian, penelitian terdahulu dilakukan untuk menghindari plagiat, atau
duplikasi terhadap penelitian serupa yang dilakukan, kemudian metode
penelitian yang berisikan jenis penelitian, lokasi penelitian sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data, terakhir sistematika penulisan.
Bab 11 KajianTeori. Bab ini berisi kajian teori yang mana sub babnya
menjelaskan mengenai teori-teori berdasarkan tinjauan pustaka dan literature
mengenai implementasi akad murabahah pada produk pembiayaan emas

batangan.
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Bab Il Gambaran Umum Pegadaian Syariah Cabang Bengkulu. Bab
ini menggambarkan sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi, dan
produk-produk PegadaianSyariah Cabang Bengkulu.

Bab 1V Analisa Dan Pembahasan. Bab ini menjelaskan implementasi
akad murabahah pada produk pembiayaan emas batangan di PT Pegadaian
(persero) Syariah Kantor Cabang Simpang Sekip Kota Bengkulu.

Bab V Penutup. Dalam bab ini mengemukakan kesimpulan yang
diperoleh pada bab-bab sebelumnya disertai dengan pemberian saran-
saran yang konstruktif sehubungan dengan masalah yang ditemui
sebagaibahan pertimbangan bagi perusahaan dan penulis lainnya untuk

perbaikan lebih lanjut.
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BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Pengertian Implementasi

Arti implementasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
yaitu pelaksanaan / penerapan. Sedangkan pengertian umum adalah suatu
tindakan atau pelaksana rencana yang telah disusun secara cermat dan rinci
(matang). Kata implementasi sendiri berasal dari bahasa Inggris “to
implement” artinya mengimplementasikan. Tak hanya sekedar aktivitas,
implementasi merupakan suatu kegiatan yang direncanakan serta
dilaksanakan dengan serius juga mengacu pada norma-norma tertentu guna

mencapai tujuan kegiatan.

Berikut ini beberapa pengertian implementasi menurut para ahli :

1. Wheelen Dan Hunger
Pengertian implementasi menurut Wheelen dan Hunger
adalah suatu proses untuk menempatkan dan menerapkan
informasi dalam operasi.
2. Van Meter & Van Horn
Menurut Van Meter & Van Horn implementasi ialah
pelaksanaan tindak oleh individu, pejabat, instansi pemerintah,
maupun kelompok swasta dengan tujuan untuk menggapai cita-cita

yang telah digariskan dalam keputusan tertentu.

15



3. Prana Wastra
Prana Wastra menjelaskan bahwa implementasi adalah
sebuah aktivitas yang dikerjakan karena adanya kebijaksanaan
yang sudah disusun sebelumnya, meliputi kebutuhan apa saja yang
diperlukan, siapa pelaksana, kapan pelaksanaan, serta kapan akan
diselesaikan target implementasi itu sendiri. Semua itu sudah

direncanakan pada awal waktu.™®

Berdasarkan pengertian beberapa ahli tersebut dapat dipahami
bahwa implementasi adalah bentuk aktivitas yang dilakukan oleh individu,
pejabat, instansi pemerintah, maupun kelompok swasta yang bertujuan untuk
menerapkan dan menempatkan informasi dalam operasi yang telah

direncanakan sebelumnya.*’

B. Akad
a. Pengertian Akad

Secara harfiah, akad memiliki makna “ar-rabthu” yang berarti
menghubungkan atau mengaitkan, mengikat antara beberapa ujung sesuatu.
Dalam arti luas, akad dapat diartikan sebagai ikatan antara beberapa pihak.
Makna secara harfiah ini lebih dekat dengan makna istilah figh yang bersifat
umum, yakni keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu, baik keinginan

tersebut bersifat pribadi (diri sendiri), seperti talak, sumpah ataupun terkait

1° Dikutip dari https:/alihamdan.id/implementasi/.go.id/ pada hari sabtu , tanggal 9 Mei

2018 pukul 10.00
17 pendapat penulis pada tanggal 9 Mei 2017 pukul 11.00 WIB
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dengan keinginan pihak lain untuk mewujudkannya, seperti jual beli, sewa

menyewa, dan lainnya.

Menurut istilah, akad memiliki makna khusus. Akad adalah
hubungan/keterkaitan antara ijab kabul atas diskursus yang dibernarkan oleh
yang dibenarkan oleh syara’ dan memiliki implikasi hukum tertentu. Dengan
kata lain akad merupakan keterkaitan antara keinginan/statement kedua pihak
yang dibenarkan oleh syara’ dan akan menimbulkan implikasi hukum

tertentu.®
b. Rukun Akad

Rukun dapat diartikan sebagai suatu perkara yang dijadikan sebagai
landasan atas wujudnya (eksis) sesuatu dan merupakan bagian inheren atas
hakikat sesuatu itu. Akad dapat dianalogikan sebagai ruku’, sujud dan
membaca Al-Qur’an dalam ibadah sholat, dimana tidak bisa dipisahkan dari
dari sholat. Suatu tindakan tidak dapat dikatakan sholat jika tidak

mengandung unsur-unsur tersebut. *°

Rukun akad dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang bisa
digunakan untuk mengungkapkan kesepakatan atas dua kehendak, atas

sesuatu yang bisa disamakan dengan dari tindakan, isyarat atau korespondensi

Menurut madzhad Hanafi rukun dalam akad hanya satu yaitu ijab

Qabul (sighat), sedangkan rukun-rukun lainnya merupakan derivasi dari

¥Dimyauddin Djuwaini, Figh Muamalah.(Yogyakarta:Pustaka Belajar,2010),h.48

*Dimyauddin Djuwaini, Figh Muamalah.(Yogyakarta:Pustaka Belajar,2010),h.50
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sighat. Dalam artian, sighat tidak akan ada jika tidak terdapat dua pihak yang
bertransaksi (‘akid) dan objek yang ditransaksikan (ma’qud ‘alaih). Dengan

demikian, menurut Hanafiyah sighat sudah bisa mewakili 2 rukun lainnya.?

Rukun akad terdiri dari ‘akid (pihak yang berakad), ma’qud ‘alaih
(objek akad), dan sighat. Misalnya dalam jual beli, ‘akid adalah penjual dan

pembeli, ma 'qud ‘alaih adalah harga dan barang, sighat adalah ijab gabul.
1. ljab Qabul

ljab  Qabul merupakan ungkapan yang mrnunjukkan
kerelaan/kesepakatan dua pihak yang melakukan kontrak/akad. Menurut
Hanafiyah, ljab adalah ungkapan yang pertama kali dilontarkan oleh salah
satu dari pihak yang akan melakukan akad. Dimana ia menunjukkan
maksud kehendak dengan penuh kerelaan,baik datangnya dari pihak
penjual atau pembeli. Untuk menetapkan apakah itu ijab atau gabul,
sangat bergantug pada awal lahirnya ungkapan tersebut, tidak memendang

siapa yang mengungkapkannya.

Berbeda dengan Hanafiyah, ijab adalah ungkapan yang dilontarkan
oleh pemilik barang, walaupun datangnya kemudian (ownership offering).
Sedangkan gabul adalah ungkapan yang menunjukkan penerimaan dari
orang Yyang akan memiliki barang, walaupun datangnya diawal

(accepting).

°Dimyauddin Djuwaini, Figh Muamalah.(Yogyakarta:Pustaka Belajar,2010),h.50
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ljab Qabul dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk (sighat) yang
dapat menunjukkan kehendak dan kesepakatan. Bisa dengan menggunakan
ucapan, tindakan isyarat, ataupun korespondensi. Ucapan dapat
diungkapkan dalam berbagai macam bentuk, yang terpenting dapat

merepresentasikan maksud dan tujuannya.*

Dalam ljab Qabul terdapat beberapa syaratyang harus dipenuhi.

Ulama figh menuliskannya sebagai berikut :

1. Adanya kejelasan maksud dari kedua pihak. Dalam arti, ijab
gabul yang dilakukan harus bisa mengekspresikan tujuan dan
maksud keduanya dalam bertransaksi. Penjual mampu
memahami apa yang diinginkan oleh pembeli, dan begitu juga

sebaliknya.

2. Adanya kesesuaian antara ijab dan gabul. Terdapat kesesuaian
antara ijab dan gabul dalam hal objek transaksi ataupun harga.
Artinya, terdapat kesamaan diantara keduanya tentang
kesepakatan, maksud dan objek transaksi. Jika tidak terdapat
kesesuaian, maka akad dinyatakan batal. Misalnya, pembeli
bermaksud membeli mobil tipe X, tapi penjual memahaminya
dengan tipe Y, maka disini tidak terdapat kesesuaian.

3. Adanya Pertemuanantara ijab dan gabul (berurutan dan

nyambung). ljab gabul dilakukan dalam satu majelis. Satu

?'Dimyauddin Djuwaini, Figh Muamalah.(Yogyakarta:Pustaka Belajar,2010),h.51
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majelis disini tidak berarti harus bertemu secara fisik dalam
satu tempat. Yang terpenting adalah keduabelah pihak mampu
mendengarkan  maksud  masing-masing, apakah akan
menetapkan kesepakatan atau menolaknya.

Satu majelis akad bisa diartikan sebagai suatu kondisi yang
memungkinkan kedua belah pihak untuk membuat
kesepakatan, atau pertemuan pembicaraan dalam satu objek
transaksi. Dalam hal ini diisyaratkan adanya kesepakatan
antara kedua pihak, tidak menunjukkan adanya penolakan atau

pembatalan dari keduanya.

ljab Qabul akan dinyatakan batal jika:

1.

Penjual menarik kembali ungkapannya sebelum terdapat gabul
dari pembeli.

Adanya penolakan ijab oleh pembeli. Dalam arti apa yang akan
di ungkapkan penjual tidaak disetujui/ditolak oleh pembeli.
Berakhirnya majelis akad. Jika kedua belah pihak belum
mendapatkan kesepakatan, namun keduanya telah terpisah dari
majelis akad maka ijab gabul dinyatakan batal.

Kedua pihak atau salah satu, hilang ahliyah-nya (syarat
kecakapan dalam bertransaksi) sebelum terjadi kesepakatan.
Rusaknya objek transaksi sebelum terjadinya qabul atau

kesepakatan.?

’Dimyauddin Djuwaini, Figh Muamalah.(Yogyakarta:Pustaka Belajar,2010),h.55
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2. Pihak yang Berakad ( ‘Akid)

Subjek hukum dalam suatu akad dapat timbul dari manusia,
dan dapat juga lahir dari badan hukum. Dalam hal al-Agidain (subjek
hukum akad), maka hal yang perlu diperhatikan yaitu kecakapan
bertindak (ahliyah), kewenangan (wilayah), dan perwakilan (wakalah)
dari subjek akad. Apabila hal itu terpenuhi, maka akad yang dibuatnya
mempunyai nilai hukum yang dibenarkan syara.?

‘Akid merupakan pihak-pihak yang melakukan transaksi, dalam
kegiatan jual beli ‘akid adalah penjual dan pembeli. Ulama figh
memberikan persyaratan atau kriteria yang harus dipenuhi oleh ‘akid
yaitu harus memiliki ahliyah dan wilayah.

Ahliyah artinya antara kedua pihak memiliki kecakapan dan
kepatutan untuk melakukan transaksi. Biasanya yang memiliki ahliyah
adalah mereka yang telah baligh atau berakal. Sedangkan wilayah
dapat diartikan sebagai hak atau kewenangan seseorang Yyang
mendapat legalitas syar’i untuk melakukan transaksi atas suatu objek
tertentu. Dalam hal ini orang tersebutmemang merupakan pemilik asli,

sehingga ia memiliki hak dan otoritas untuk mentransaksinya.24

M Haris Fikri, Pelaksanaan Pembiayaan Murabahah Berdasarkan Prinsip Hukum
Ekonomi Syari’ah, 2016 h.16

**Dimyauddin Djuwaini, Figh Muamalah.(Yogyakarta:Pustaka Belajar,2010),h.56
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3. Objek Akad (Ma’qud ‘Alaih)

Objek akad merupakan suatu dimana terdapat transaksi yang
dilakukan di atasnya, sehingga akan terdapat implikasi hukum
tertentu. Ma'qud ‘Alaih dapat berupa aset-aset finansial maupun
nonfinansial, dan dapat berupa manfaat.

Beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam Ma’'qud ‘Alaih
adalah sebagai berikut :

1. Objek transaksi harus ada ketika akad/kontrak sedang dilakukan.
Tidak diperbolehkan bertransaksi atas objek yang belum jelas
dan tidak ada waktu akad. Karena hal ini akan menimbulkan
masalah saat serah terima.

2. Objek transaksi harus berupa